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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penggunaan gaya bahasa dalam
karya sastra, khususnya majas yang digunakan pengarang untuk memperindah
bahasa serta menyampaikan makna dan pesan kepada pembaca. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan majas perbandingan dan sindiran apa saja
yang terdapat dalam novel, dan (2) mendeskripsikan fungsi penggunaan majas
perbandingan dan sindiran dalam novel. Teori yang digunakan adalah teori yang
dikemukakan oleh Keraf (2004) yang membahas diksi dan gaya bahasa dan Tarigan
(2021) yang membahas tentang gaya bahasa. Jenis penelitian ini adalah kualitatif
dengan metode deskriptif berupa kata-kata tertulis. Objek dalam penelitian ini
adalah majas perbandingan dan sindiran serta fungsinya dalam novel Laut Bercerita
karya Leila S. Chudori. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara: reduksi,
klasifikasi data, analisis data, penafsiran data, dan penarikan simpulan. Teknik
analisis data dilakukan dengan: mendeskripsikan setiap penggunaan majas dalam
novel Laut Bercerita, mendeskripsikan majas sesuai dengan teori yang digunakan,
menemukan majas yang dominan digunakan dalam novel Laut Bercerita karya
Leila S. Chudori, meinterpretasi fungsi sesuai dengan konteks pemakaian majas
perbandingan dan sindiran dalam novel Laut Bercerita, dan penarikan kesimpulan.
Berdasarkan hasil anasisi yang telah dilakukan sesuai dengan fungsi pemakaian
majas perbandingan dan sindiran. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan majas
perbandingan dalam novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori meliputi simile,
metafora, personifikasi, dan hiperbola, dengan majas yang paling dominan adalah
simile. Hal ini menunjukkan bahwa pengarang cenderung menggunakan
perbandingan secara langsung untuk menyampaikan makna. Sementara itu, majas
sindiran yang ditemukan meliputi ironi, sinisme, sarkasme, dan satire, dengan
majas yang paling dominan adalah ironi yang menunjukkan kecenderungan penulis
menyampaikan kritik sosial secara tidak langsung. Fungsi penggunaan majas dalam
novel ini meliputi fungsi estetis, kognitif, emosional, imajinatif, dan ekspresif.
Fungsi yang paling dominan adalah fungsi kognitif, yaitu untuk membantu
pembaca memahami makna, memperjelas gambaran cerita, serta menjelaskan
kondisi tokoh. Dengan demikian, penggunaan majas dalam novel ini tidak hanya
memperindah bahasa, tetapi juga memperjelas makna, memperkuat emosi,
membangun imajinasi, dan menyampaikan kritik sosial.

Kata Kunci: Majas perbandingan, Majas sindiran, Fungsi Majas, Novel.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Karya sastra didefinisikan sebagai karya seni yang menjadikan bahasa
sebagai medium utamanya. Sastra berfungsi sebagai wadah bagi pengarang untuk
menuangkan ide, gagasan, dan imajinasi mereka. Melalui sastra, pembaca
memperoleh sudut pandang baru yang penting dalam menganalisis dan memahami
nilai-nilai kehidupan. Bahasa baik lisan maupun tulisan adalah elemen kunci dalam
karya sastra, tanpa bahasa, karya sastra tidak dapat terbentuk. Sitem sastra lebih
fleksibel dibandingkan dengan sistem bahasa. Sistem bahasa terikat ketat pada tata
bahasa (fonologi, morfologi, semantik, sintaksis) dan aturan ejaan (penggunaan
huruf dan tanda baca). Sementara itu, karya sastra memiliki sistem terbuka, di mana
munculnya penafsiran yang beragam justru dianggap sebagai indikator kualitas
estetika yang tinggi.

Kemampuan berbahasa merupakan kemampuan mendasar yang
memungkinkan manusia berkomunikasi dan berinteraksi, dalam konteks sosial,
fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi, namun, bahasa juga memiliki
peran penting lainnya, yaitu sebagai alat untuk ekspresi diri, instrumen untuk
adaptasi dan integrasi sosial, serta sarana untuk kontrol sosial. Jadi secara
keseluruhan, bahasa sangat vital karena berfungsi sebagai alat utama untuk
berinteraksi, mengembangkan akal budi, dan membangun identitas individu.

Karya sastra dikelompokan menjadi tiga bagian utama yaitu, prosa, puisi,
dan drama. Prosa diartikan sebagai karangan bebas yang berfungsi

mengekspresikan pengalaman atau pandangan batin penulis mengenai isu-isu
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kehidupan, disampaikan dengan cara yang menimbulkan kesan estetis. Prosa
terbagi menjadi prosa lama dan prosa baru, di mana novel merupakan salah satu
bentuk dari prosa baru. Novel adalah karya fiksi yang menggunakan bahasa sebagai
medium penyaluran imajinasi. Saat ini, banyak penulis novel yang fokus
mengangkat permasalahan remaja, menjadikan novel sebagai media yang populer
bagi generasi muda untuk memperoleh perspektif baru tentang kehidupan.

Elemen estetika dalam novel, antara lain terletak pada gaya bahasa yang
digunakan. Gaya bahasa adalah metode unik penulis dalam mengungkapkan pikiran
melalui bahasa, yang sekaligus mencerminkan karakter dan kepribadiannya.
Pengarang sering memanfaatkan beragam gaya bahasa, termasuk majas (figurative
language). Majas merupakan cara khas untuk menyampaikan emosi atau gagasan,
di mana keunikannya terletak pada pemilihan kata-kata yang tidak menyatakan
makna literalnya secara langsung. Penggunaan majas harus dilakukan secara
cermat, karena setiap jenis majas memiliki maksud atau tujuan ekspresi yang
spesifik.

Leila Salikha Chudori lahir di Jakarta pada 12 Desember 1962 dan sudah
menunjukkan bakat menulis sejak usia muda, dengan cerpen pertamanya dimuat
ketika ia masih remaja. Pada tahun 1982, Leila mendapat beasiswa untuk
melanjutkan pendidikan di Lester B. Pearson College of the Pacific (United World
Colleges) di Victoria, Kanada, kemudian ia melanjutkan studi di bidang IImu
Politik dan Comparative Development Studies di Trent University, Ontario,
Kanada, hingga lulus sekitar 1988. Setelah menamatkan studi di Kanada, Leila

pulang ke Indonesia dan memulai karier sebagai jurnalis di majalah Tempo sejak
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1989, di mana ia terlibat dalam penulisan berita, wawancara, dan resensi.
Pengalaman tersebut memperkaya wawasan dan kemampuan analitisnya, yang
kemudian mempengaruhi cara ia menulis karya-karyanya. Karier Leila dalam
menulis fiksi sempat mengalami periode panjang tanpa produksi buku fiksi karena
kesibukannya sebagai jurnalis, sekitar dua puluh tahun sejak awal kariernya. Novel
Laut Bercerita diterbitkan pada tahun 2017 oleh Kepustakaan Populer Gramedia,
ketika Leila berusia sekitar 54 tahun. Novel ini merupakan salah satu karya
pentingnya yang menggabungkan gaya bahasanya yang puitis dan pengamatan
sosial politik.

Dibandingkan dengan penulis lain yang menyampaikan kritik sosial secara
lugas dan langsung, seperti Pramoedya Ananta Toer, Leila S. Chudori
menghadirkan kritik tersebut melalui bahasa yang lebih simbolik dan reflektif.
Sementara itu, jika dibandingkan dengan penulis novel populer yang lebih
menekankan aspek hiburan, karya Leila S. Chudori memiliki kedalaman tema
sejarah dan kemanusiaan yang kuat. Perbedaan ini menunjukkan kekhasan gaya
bahasa Leila S. Chudori dan memperkuat alasan pemilihan novel Laut Bercerita
sebagai objek penelitian.

Laut Bercerita merupakan novel karya Leila S. Chudori yang mengangkat
peristiwa pelanggaran hak asasi manusia (HAM) pada masa Orde Baru, khususnya
tragedi penghilangan paksa aktivis pro-demokrasi menjelang Reformasi 1998.
Novel ini berfokus pada tokoh Biru Laut, seorang mahasiswa aktivis yang terlibat
dalam gerakan perlawanan terhadap rezim otoriter. Cerita dalam novel Laut

Bercerita disajikan melalui dua sudut pandang utama. Bagian pertama menuturkan
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pengalaman Biru Laut dan kawan-kawannya yang mengalami penangkapan,
penyiksaan, serta penghilangan paksa oleh aparat negara. Narasi ini
menggambarkan kekerasan struktural, ketakutan, dan keteguhan idealisme para
aktivis dalam memperjuangkan keadilan dan kebebasan berekspresi. Bagian kedua
disampaikan dari sudut pandang keluarga korban, terutama Asmara Jati, adik Biru
Laut, yang berjuang mencari kejelasan nasib orang-orang yang hilang. Perspektif
ini menampilkan luka batin, ketidakpastian, serta trauma yang harus ditanggung
keluarga korban penghilangan paksa.

Melalui novel ini, Leila S. Chudori tidak hanya merekam jejak sejarah
kelam bangsa, tetapi juga menyuarakan pentingnya ingatan kolektif, keadilan, dan
kemanusiaan. Novel Laut Bercerita menjadi karya sastra yang kuat dalam
mengungkap realitas sosial-politik Indonesia, sekaligus menghadirkan nilai-nilai
kemanusiaan, keberanian, dan solidaritas yang relevan untuk dikaji secara
akademis.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian pada novel
Laut Bercerita karya Leila S. Chudori yang akan diteliti berkaitan dengan majas.
Selain itu peneliti mengambil novel tersebut sebagai objek kajian penelitian karena
novel tersebut merupakan salah satu novel ramai yang ditulis oleh Leila S. Chudori,
dalam novel Laut Bercerita banyak ditemukan penggunaan majas yang membuat
novel ini tidak kalah dari novel lainnya, selanjutnya karena dalam novel tersebut
pengarang menyajikan bahasa tulis yang puitis, menarik dan tetap memperhatikan

kualitas isi cerita yang bernilai sastra tinggi.
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Novel Laut Bercerita menarik untuk diteliti karena menurut penulis novel
ini berfungsi ganda sebagai memorial sastra dan kritik sosial terhadap isu sensitif
penghilangan paksa aktivis 1998, menurut peneliti sangat seimbang dan tidak
membuat pembacanya bosan. Peneliti memilih novel tersebut karena di dalamnya
banyak peristiwa yang mencakup tentang majas yang akan diteliti yang terdapat
dalam novel Laut Bercerita.

Berdasarkan penelusuran penelitian terdahulu, terdapat beberapa kajian
yang membahas penggunaan majas dalam karya sastra, khususnya novel Laut
Bercerita. Namun, penelitian yang akan dilakukan memiliki perbedaan yang jelas
baik dari segi sebagai kajian, ruang lingkup analisis, maupun tujuan penelitian.
Penelitian yang dilakukan oleh Rukyatun Hasanah, dkk. (2023) berfokus pada
analisis penggunaan majas secara umum dalam novel Laut Bercerita. Kajian
tersebut menitikberatkan pada identifikasi jenis-jenis majas tanpa memisahkan
secara spesifik antara kelompok majas tertentu. Sementara itu, penelitian ini secara
khusus memfokuskan kajian pada majas perbandingan dan majas sindiran, serta
mengkaji fungsi penggunaan kedua jenis majas tersebut dalam membangun makna
dan pesan novel. Penelitian Syakila Nur Haliza (2023) mengkaji gaya bahasa secara
keseluruhan dalam novel Laut Bercerita. Fokus penelitian tersebut lebih luas karena
mencakup berbagai aspek gaya bahasa, tidak terbatas pada majas tertentu. Berbeda
dengan penelitian tersebut, penelitian ini lebih terarah karena hanya menelaah dua
kategori majas, yaitu majas perbandingan dan majas sindiran, sehingga analisis

dapat dilakukan secara lebih mendalam dan terstruktur.
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Dari fenomena yang dijabarkan sebelumnya, peneliti tertarik mengkaji lebih
dalam lagi tentang penggunaan majas dalam novel, peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Majas Perbandingan dan Sindiran Serta Fungsinya dalam Novel Laut
Bercerita karya Leila S. Chudori”.

1.2 Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, banyak hal yang dapat diteliti di dalam
karya sastra khususnya novel. Agar penelitian ini lebih terfokus, maka penelitian
ini difokuskan pada jenis-jenis majas perbandingan dan majas sindiran yang
terdapat dalam novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori. serta menentukan
fungsi penggunaan majas perbandingan dan majas sindiran dalam novel tersebut.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana gambaran penggunaan majas perbandingan dan sindiran pada
novel Laut Bercerita Karya Leila S. Chudori?
2. Bagaimana gambaran fungsi majas perbandingan dan sindiran dalam novel
Laut Bercerita karya Leila S. Chudori?
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus masalah, maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai
berikut.
1. Untuk mendeskripsikan penggunaan majas perbandingan dan sindiran pada

novel Laut Bercerita Karya Leila S. Chudori.
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2. Untuk mendeskripsikan fungsi penggunaan majas perbandingan dan sindiran
pada novel Laut Bercerita Karya Leila S. Chudori.
1.5 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
memperkaya kajian dalam bidang bahasa dan sastra, khususnya mengenai
penggunaan majas perbandingan dan sindiran dalam karya sastra. Penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan analisis gaya bahasa dalam karya sastra.
2. Manfaat Praktis

1. Bagi siswa, diharapkan mampu mengenali berbagai jenis majas yang
terdapat dalam karya sastra sehingga dapat meningkatkan kemampuan
dalam memahami serta mengapresiasi karya sastra.

2. Bagi calon guru dan guru Bahasa Indonesia, diharapkan hasil penelitian
ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan acuan dalam membimbing siswa
untuk mengenali bentuk-bentuk majas perbandingan dan sindiran, serta
dapat dijadikan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran sastra.

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
rujukan untuk mengkaji penggunaan majas dengan pendekatan, teori,
atau kajian yang berbeda, seperti untuk membahas nilai perjuangan yang

ada dalam novel Laut Bercerita.
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